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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil dan proses belajar PPKn model Pembelajaran Discovery pada kelas VIII E SMP Negeri 1 Salatiga Semester Genap tahun pelajaran 2017/2018. Metode penelitian tindakan kelas terdiri dari 2 siklus dan masing – masing siklus meliputi empat tahapan penelitian yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Hasil penelitian dianalisis dengan teknik deskriptif komparatif, yaitu membandingkan  hasil belajar dan proses belajar antara kondisi awal dengan siklus I, membandingkan siklus I dan siklus II dan membandingkan kondisi awal dan siklus II. Hasil penelitian menunjukan bahwa: penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar, terbukti dari rerata yang diperoleh pada kondisi awal 72,3 meningkat menjadi 90,2 pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 92,9 pada siklus II atau mengalami kenaikan 2,7. Dan dapat meningkatkan proses belajar, terbukti dari proses belajar yang diamati yang mendapatkan nilai >baik pada kondisi awal ada 5 dari 27 siswa atau mencapai 19,23 %, pada siklus I naik menjadi 12 siswa atau 46,15 %, pada siklus II naik menjadi 24 ( nilai baik ada 16 dan nilai sangat baik ada 6 ) atau 84,62%. Pada siklus I ke siklus II mengalami kenaikan 12 atau 37,47%.
Kata kunci: Discovery Learning, hasil dan proses belajar. 
PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat jadi beradab, pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih luas lagi, pendidikan merupakan sarana pembudayaan dan penyaluran nilai ( Maimun , 2014 ). Sedangkan undang-undang sistem pendidikan No. 20 tahun 2003 menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar agar peserta didik memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, sikap sosial, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Strategi mengajar adalah tindakan guru melaksanakan rencana mengajar, artinya, usaha guru dalam menggunakan beberapa variable pengajaran (tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, strategi mengajar pada dasarnya adalah tindakan nyata dari guru atau praktek guru melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu, yang dinilai lebih efektif dan efisien ( Sudjana, 2011 ). Oleh karena itu, guru harus mengetahui bagaimana mengajar yang efektif. Pembelajaran efektif ialah suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan ( Sutikno, 2013 ).

Berdasarkan observasi awal dikelas VIII E di SMP Negeri 1 Salatiga pada mata pelajaran PPKn, proses belajar-mengajar yang diterapkan maupun model dan strategi yang digunakan oleh guru kelas masih bersifat sederhana, yaitu guru berdiri didepan kelas dengan menjelaskan materi dan memberikan contoh yang sederhana kepada siswa. Artinya, guru lebih aktif dalam menerangkan, menjelaskan, memberi contoh, menyajikan soal, atau bertanya, sedangkan siswa hanya duduk mendengarkan, menjawab soal yang ada di lembar kerja siswa dan guru yang menggunakan model pembelajaran yang kurang bervariasi. Akibatnya siswa kurang minat, menjadi bosan, mengantuk dan motivasi belajarnya menurun, sehingga berimbas kepada rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran PPKn.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, siswa akan menjadi aktif dalam proses pembelajaran karena siswa dituntut untuk mencari sendiri, mencoba sendiri yang ingin di ketahui, karena guru tidak menyampaikan secara menyeluruh . Oleh karena itu siswa yang berperan aktif guru hanya membimbing dan juga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Karena Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang bisa membuat siswa menjadi aktif dan proses belajar- mengajar menjadi menyenangkan, serta dapat meningkatkan skill-skill dasar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, hal inilah yang menarik dan penting untuk dilakukan penelitian, Oleh karena itu peneliti mengangkat ”Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning  untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Proses Belajar Mata Pelajaran PPKn Materi Komitmen Para Pendiri Negara Kelas VIII E di SMP Negeri 1 Salatiga Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018
Dalam penelitian tentang Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning  untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Proses Belajar Mata Pelajaran PPKn Materi Komitmen Para Pendiri Negara Kelas VIII E di SMP Negeri 1 Salatiga Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :1). Apakah hasil dan proses belajar Mata Pelajaran PPKn siswa masih rendah ? dan 2). Apakah hasil dan proses belajar Mata Pelajaran PPKn dapat ditingkatkan ?  

            Pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya membahas tentang variabel bebas model pembelajaran Discovery Learning yang diterapkan pada siklus I dengan eksperimen 1, pada siklus II model pembelajaran Discovery Learning dengan eksperimen 2.  Sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar dan proses belajar Mata Pelajaran PPKn Materi Komitmen Para Pendiri Negara.            

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka yang menjadi pertanyaan pokok yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini adalah: 1). Apakah Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning dapat Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran PPKn? dan 2). Apakah Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning dapat Meningkatkan Proses Belajar Mata Pelajaran PPKn Materi Komitmen Para Pendiri Negara bagi Siswa Kelas VIII E SMP Negeri 1 Salatiga pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2017 / 2018 ?

Tujuan umum penelitian untuk meningkatkan hasil belajar dan proses belajar mata pelajaran sosial  khususnya mata pelajaran PPKn. Tujuan khusus penelitian adalah meningkatkan hasil dan proses belajar mata pelajaran PPKn kelas VIII E SMP Negeri 1 Salatiga.
Manfaat Penelitian ini mempunyai dua manfaat, ialah: 1) Manfaat teoritis terdiri dari : a). Penelitian ini akan memberi sumbangan pemikiran mengenai teori Model Pembelajaran Discovery Learning. Sebagai salah satu model pembelajaran yang diharapkan mampu mengikat konsentrasi siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. b). Metode ini dapat juga diterapkan pada mata pelajaran yang lain. c). Sebagai refensi bagi penelitian selanjutnya. 2). Manfaat Praktis Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar dan proses belajar mata pelajaran PPKn dengan materi Komitmen Para Pendiri Negara bagi siswa Kelas VIII E SMP Negeri 1 Salatiga. Bagi siswa dalam proses belajar siswa lebih aktif dalam belajar, dapat mengungkapkan hal – hal yang abstrak menjadi nyata, dapat bekerjasama dengan teman satu kelompok dan teman lainnya, dan lebih senang dalam belajar. Bagi guru, sebagai masukan pentingnya penggunaan model pembelajaran yang bervariatif. Guru dituntut juga untuk selalu belajar dalam menambah wawasannya tentang berbagai model pembelajaran sesuai dengan kemajuan jaman. Bagi sekolah, dengan meningkatnya hasil belajar dan proses belajar maka meningkatkan mutu atau kualitas sekolah. Hasil belajar dan proses belajar merupakan cerminan kemajuan suatu sekolah, dimana masyarakat akan percaya jika siswanya mempunyai penguasaan konsep yang tinggi.
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR
Model merupakan contoh yang dipergunakan para ahli dalam melaksanakan menyusun langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran, maka dari itu strategi merupakan bagian dari langkah yang di gunakan model untuk melaksanakan pembelajaran ( Yamin, 2013 ). 
Winkel dalam bukunya Sobry Sutikno mengartikan pembelajaran sebagai seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung di dalam diri peserta didik, menurut ( Majid, 2013 ). 
Berdasarkan pengertian diatas, bahwa pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menimbulkan kegiatan belajar dalam proses perubahan terhadap dirinya baik berupa pengetahuan, keterampilan, serta sikap dan tingkah laku, berkat adanya intraksi  dengan lingkungannya. 
Joyce & Weil berpendapat dalam bukunya Rusman bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain ( Rusman, 2013 ). 
Berdasarkan kurikulum 2013 langkah-langkah pada model pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut:1). Mengamati, Proses mengamati dilakukan siswa terhadap masalah yang diajarkan. Siswa dituntut lebih aktif dalam segala masalah. Proses mengamati ini sangatlah penting, di mana siswa menghadirkan angan menjadi nyata . Siswa tidak lagi mengkhayal dalam setiap pembelajaran, siswa sudah melihat langsung proses percobaan yang dituntun guru sebelum mencoba. Karena mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. 2). Menanya, dengan pertanyaan maka siswa akan lebih aktif dan dapat berusaha lebih giat lagi untuk menjawab pertanyaan seorang guru tersebut dengan benar. Dengan demikian secara tidak langsung siswa sudah digiring untuk menelaah dan mencari-cari serta menanyakan semua permasalahan yang mengganjal. Proses ini akan  membangkitkan   rasa   ingin   tahu,   minat,   dan   perhatian peserta didik tentang suatu tema atau topik pembelajaran. Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar. Pertanyaan siswa akan mengukur sejauh mana kemampuan mereka menyerap materi yang diajarkan. 3). Mencoba, Siswa dituntut untuk mencoba sendiri, ikut terlibat langsung dalam masalah yang dihadirkan guru. Mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Mencoba akan membuat siswa sadar bahwa materi ajar penting dalam kehidupan mereka sehari-hari. 4). Menalar, penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Proses penalaran inilah yang kemudian membuat siswa mencerna dengan baik, memilah baik buruk, lalu mendapatkan kesimpulan. Tidak mudah menalar suatu materi ajar apabila pelajaran yang diajarkan memberatkan mereka. Namun, siswa akan mudah mencerna pembelajaran jika siswa mampu konsentrasi terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung. 5). Mengkomunikasikan, Hal terakhir yang diharuskan ada dalam Kurikulum 2013 adalah mengkomunikasikan semua permasalahan, Sehingga siswa mampu memahami dan menjalankan materi ajar dengan benar dalam kehidupan sehari-hari ( Permendikbud, 2016 ).

Lima aspek ini harus benar-benar terlihat pada proses pembelajaran. Maka teknik ini memiliki keunggulan sebagai berikut:1). Teknik ini mampu membantu siswa utuk mengembangkan memperbanyak kesiapan: serta penguasaan dalam proses kognitif/pengenalan siswa. 2). Siswa memperoleh pengatahuan secara pribadi/individual sehingga dapat kokoh /mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut. 3). Dapat meningkatkan kegairahan belajar para siswa. 4). Teknik ini mampu memberikan kesempatan pada siswa untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing- masing. 5). Mampu mengarahkan cara siswa belajar sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat. 6). Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan diri sendiri dengan penemuan sendiri. 7). Strategi ini berpusat pada siswa tidak pada guru, guru hanya sebagai teman belajar saja membantu bila diperlukan saja.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar. Manusia mempunyai potensi perilaku kejiwaan yang dapat dididik dan diubah perilakunya yang meliputi domain kognitif, afektip, dan psikomotorik. Hasil belajar atau perubahan perilaku menimbulkan perubahan kemampuan dapat hasil hasil utama pengajaran. Hasil utama pengajaran adalah kemampuan hasil belajar yang memang direncanakan untuk dihujutkan dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran ( Purwanto, 2014 ).

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instuksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni: 1). Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni: pengetahuan (knowledge), pemahaman, aplikasi, analiais (usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya), sintesis (penyatuan unsur- unsur atau bagaian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh), evaluasi (pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materil, dan lain-lain); 2). Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek, yakni: reciving/attending (kepekaan dalam menerima rangsangan/stimulasi), responding atau jawaban, valuing (penilaian), organisasi, dan karakteristik nilai atau internalisai nilai; 3). Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam asfek, yakni: gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar), keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perceptual (kemampuan membedakan visual, auditif, motoris dan lain-lain), kemampuan dibidang fisik (kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan),gerakan-gerakan skill, dan kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi no-decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif ( Sudjana N, 2009 ). 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu : 1). Faktor Internal, berkaitan dengan faktor dari dalam diri siswa, faktor ini adalah salah satu faktor yang sangat berperan dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain faktor kemampuan, ada juga faktor lain yaitu motivasi, minat perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi sosial ekonomi kondisi fisik dan psikis ( Sudjana N, 2009 ). 2). Faktor eksternal adalah fakor yang berasal dari luar siswa itu sendiri. faktor ini secara umum.  Menjelaskan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa berupa faktor lingkungan. Lebih rinci faktor lingkungan yang dimaksud yaitu: 1). Keluarga, faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan belajarnya. 2). Sekolah, lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa disekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten. 3). Masyarakat, Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal dan eksternal siswa. Faktor internal selain kemampuan siswa itu sendiri hasil belajar juga dipengaruhi oleh motivasi, perhatian, sikap, minat dan kebiasaan belajar siswa itu sendiri. Sedangkan dari faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan itu sendiri dibedakan menjadi tiga yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
Hasil belajar PPKn adalah hasil belajar siswa setelah menyelesaikan satu materi mata pelajaran PPKn, untuk mengukur hasil belajar yang diperoleh dari siswa diperlukan suatu evaluasi atau tes harian setelah selesai menyajikan satu materi atau sub materi dalam kegiatan proses belajar mengajar. 

Hasil belajar PPKn merupakan kemampuan diri peserta didik, yaitu mencakup aspek mengkomunikasikan konsep secara ilmiah, aspek pengembangan konsep dasar sains, dan pengembangan kesadaran ilmu-ilmu sosial dalam konteks ekonomi dan social. ilmu-ilmu sosial khususnya PPKn sebagai ilmu terdiri dari produk dan proses. Produk ilmu-ilmu sosial terdiri dari fakta, konsep, prinsip, prosedur, teori, hukum dan postulat. Ditinjau dari segi proses, maka ilmu-ilmu sosial khususnya PPKn memiliki berbagai keterampilan sains, misalnya: mengidentifikasi, mengukur, mengamati, menafsirkan,  mengklasifikasikan, dll.

Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui (under going). Proses itu melalui bermacam – macam ragam pengalaman dan mata pelajaran – mata pelajaran yang berpusat pada suatu tujuan tertentu, pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tuujuan murid sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu. Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan lingkungan, proses belajar juga dipengaruhi oleh perbedaan – perbedaan individual di kalangan murid – murid. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman – pengalaman dan hasil – hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan murid. Pengalaman belajar dari proses pembelajaran diperoleh berkat interaksi antara individu dengan lingkungan. 

Penelitian yang Relevan

             Penelitian – penelitian yang relevan dengan penelitian tindakan kelas tentang Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning  untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Proses Belajar Mata Pelajaran PPKn Materi Komitmen Para Pendiri Negara Kelas VIII E di SMP Negeri 1 Salatiga Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018 yaitu: Hadionon dkk ( 2016 ) dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII-D SMPN 2 Kamal Materi Cahaya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut yaitu prosentase motivasi belajar siswa terhadap model pembelajaran discovery learning dengan materi sifat-sifat cahaya pada siswa kelas VIII D sebesar 58,95 % yakni berkriteria kurang layak untuk terus diterapkan karena beberapa kendala dan persentase hasil belajar siswa kelas VIII-D SMPN 2 Kamal mengalami peningkatan sebesar 11,32 %. Untuk kesimpulan hasil belajar, terdapat ada peningkatan dengan adanya penerapan model pembelajaran Discovery Learning bagi siswa kelas VIII D SMPN 2 Kamal Materi Cahaya.
Kerangka Berpikir Penelitian

Kerangka berfikir dari berbagai teori penelitian tindakan kelas, sebagai beriku: pada awalnya guru dalam mengajar belum menerapkan model pembelajaran model Discovery Learning, seperti inilah kenyataannya yang terjadi di sekolah saat ini, dikarenakan dalam penggunaan metode ini dibutuhkan waktu persiapan bagi guru sebelumnya dalam perencanaan pembelajaran yang lebih lama. Hal ini dikarenakan guru harus membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran secara bertahap prosesnya berbeda – beda. 

Hasil belajar dan proses belajar mata pelajaran PPKn yang diharapkan belum tercapai, sebenarnya  merupakan salah satu Mata Pelajaran ilmu sosial yang menarik dan mempelajari apa yang ada disekitar kita, tetapi persepsi siswa terlebih dahulu mengatakan bahwa mata pelajaran PPKn merupakan Mata Pelajaran hapalan yang sangat sulit karena berkaitan dengan ilmu politik.

Dilihat dari pentingnya model pembelajaran Discovery Learning maka diharapkan hasil belajar dan proses belajar mata pelajaran PPKn sesuai dengan tujuan  yang diinginkan akan tercapai, maka guru perlu membekali diri dengan pengetahuan tentang berbagai macam metode pembelajaran inovatif yang mampu mengikat konsentrasi anak dalam belajar yang disesuaikan dengan kesenangan belajar anak agar lebih bervariasi dalam proses belajar mengajar.

Hipotesis Tindakan

 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka dapat diduga bahwa: Melalui Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning  dapat meningkatkan: 1) hasil belajar, 2) proses belajar, 3) hasil belajar dan proses belajar mata pelajaran PPKn materi Komitmen Para Pendiri Negara kelas VIII E di SMP Negeri 1 Salatiga Semester Genap  tahun pelajaran 2017/2018.
METODE PENELITIAN

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Salatiga  berjumlah 26 orang terdiri atas perempuan 14 orang siswa dan laki-laki 12 orang siswa. Dari siswa yang berjumlah 26 orang siswa ini termasuk siswa heterogen dan mempunyai nilai yang baik atau diatas rata- rata dari keseluruhan siswa.

Pada penelitian tindakan kelas ini, sumber data diperoleh dari: 1). Data primer, yaitu data yang diperoleh dari siswa, berupa nilai tes tertulis siswa dan nilai kinerja dalam bentuk laporan. Pada tiap siklus dilakukan satu tes dan siswa mengumpulkan laporan. 2). Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pengamatan peneliti dan kolaborator, berupa hasil diskusi dengan kolaborator yang dituangkan dalam tiap-tiap siklus.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik penilaian tes tertulis dan non tes berupa penilaian unjuk kerja. Teknik penilaian tertulis dilakukan pada akhir pelajaran, siswa diminta mengerjakan soal tes.

Keunggulan bentuk soal Isian adalah dapat mencakup lingkup materi yang banyak dan dapat diskor dengan mudah, cepat, dan objektif, serta mudah menyusunnya. Sedangkan keterbatasannya adalah cenderung mengukur kemampuan mengingat (simple recall). Kaidah penulisan soal bentuk isian adalah seperti berikut: 1) Soal harus sesuai dengan indikator. 2) Soal harus menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta kalimat singkat dan jelas, sehingga peserta tes dapat memahami dengan mudah. 3) Jawaban yang dituntut oleh soal harus singkat dan pasti yaitu berupa kata, frase, angka, simbol, tempat, atau waktu. 4) Soal tidak merupakan kalimat yang dikutip langsung dari buku. 5) Soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban. 6) Bagian kalimat yang harus dilengkapi sebaiknya hanya satu bagian dalam ratio butir soal, dan paling banyak dua bagian, supaya tidak membingungkan siswa.
Penelitian ini juga menggunakan tehnik pengamatan atau observasi adalah suatu teknik evaluasi yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan (evaluasi). Teknik observasi memiliki beberapa keunggulan, yaitu: (1) Karena data observasi ini diperoleh secara langsung di lapangan, maka data yang diperoleh dapat bersifat lebih objektif dalam melukiskan aspek-aspek kepribadian siswa sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. (2) Karena data observasi ini dapat mencakup berbagai aspek kepribadian masing-masing siswa, maka dalam pengolahannya akan terjadi keseimbangan dalam mengevaluasi prestasi belajar siswa yang bersangkutan.

Analisis data dilakukan dari hasil penilaian tes tertulis atau tes harian PPKn materi komitmen para pendiri negara. Analisis data pada penelitian ini adalah diskriptif komparatif, karena membandingkan pemahaman dan penerapan konsep antara kondisi awal dengan siklus I, membandingkan pemahaman dan penerapan konsep antara siklus I dan siklus II dan membandingkan pemahaman dan penerapan konsep antara kondisi awal dan siklus II. Pada kondisi awal hasil belajar didapat dari nilai tes harian kondisi awal yaitu nilai rata – rata tes harian semester sebelumnya.

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah: 1). Adanya peningkatan hasil belajar dan proses belajar mata pelajaran PPKn yang ditunjukkan nilai rata – rata dari laporan diskusi, Laporan diskusi dan Tes Harian yang diperoleh  mencapai > 85 % setelah dilakukan tindakan selama 2 siklus. 2). Adanya peningkatan hasil observasi guru yang dilakukan kolabor yang ditunjukkan dengan peningkatan skor hingga mencapai nilai 85% diatas predikat baik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas ( PTK ) yang terdiri dari dua siklus. Tiap siklus terdiri dari: 1) Perencanaan (Planning), 2) Pelaksanaan Tindakan (Acting), 3) Pengamatan (Observing), 4) Refleksi (Reflecting). Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian menurut Hopkins, 1993 (dalam Suharsimi Arikunto dkk, 2006). 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kondisi awal
Hasil belajar pada kondisi awal mata pelajaran PPKn diperoleh dari hasil ulangan harian kondisi awal, dengan pokok bahasan Bentuk- Bentuk Semangat dan komitmen kebangsaan yang ditunjukkan pendiri negara. Hasil ulangan harian menunjukkan bahwa nilai terndah 40 dan nilai tertinggi 92. Kurangnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai terendah, nilai tertinggi dan nilai rata-rata pada tes harian kondisi awal.
Data kondisi awal diperoleh pada proses pembelajaran kondisi awal yang dilaksanakan pada hari senin, 30 April 2018, dengan pokok bahasan Bentuk-Bentuk Semangat dan komitmen kebangsaan yang ditunjukkan Pendiri Negara yang ditunjukkan pendiri negara. Dari hasil pengamatan terdapat enam indikator yaitu disiplin, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, komunikatif, dan tanggung jawab. Delapan  indikator ini termasuk bagian dalam 18 karakter bangsa Indonesia. Pada Kondisi awal ini Terdapat 16 siswa dengan persentase 61%, menunjukkan tingkat proses belajar kurang dan 5 siswa dengan persentase 19,23% menunjukkan motivasi cukup, dan hanya 5 siswa dengan persentase 19,23% yang sudah menunjukkan proses belajar baik dan tidak ada yang menunjukkan proses belajar sangat baik. 
Hasil Siklus I

Pengamatan berupa hasil belajar dan proses belajar Mata Pelajaran PPKn yang diperoleh dari pembelajaran menerapkan model Discovery Learning pada siklus I. Pada siklus I nilai terendah 64 nilai tertinggi 100 dan rerata nilai 90,2. Pada siklus I ini telah diterapkannya model Discovery Learning, yang dapat meningkatkan hasil belajar dan proses belajar mata pelajaran PPKn.
Pada siklus ini  tingkat proses belajar yang sangat kurang. Terdapat 3 siswa dengan persentase 11,54%, menunjukkan tingkat proses belajar yang kurang dan 11 siswa dengan persentase 42,31% menunjukkan motivasi yang cukup, dan 12 siswa dengan persentase 46,15% yang sudah menunjukkan proses belajar yang baik dan tidak ada yang menunjukkan proses belajar yang sangat baik. Pada kondisi awal hasil belajar PPKn perlu ditingkatkan dengan nilai rata-rata Penilaian Harian  72,3, terdapat 11 siswa ( 42,3% ) mencapai KKM dan 15 siswa ( 57,7% ) belum mencapai KKM. Sedangkan pada siklus 1 hasil belajar siswa meningkat dengan nilai rata-rata Penilaian Harian siswa 90,2, terdapat 22 siswa ( 84,61 % ) mencapai KKM dan 4 siswa ( 15,39% ) belum mencapai KKM. Jika dibandingkan dengan kondisi awal nilai tertinggi 92 menjadi 100 pada siklus 1. Rata-rata naik dari 72,3 menjadi 90,2 pada siklus 1, yang berarti terdapat peningkatan sebesar   17,9. Persentase jumlah siswa yang telah tuntas belajar juga meningkat dari 42,3% pada kondisi awal menjadi 84,61% pada siklus 1, yang berarti terdapat peningkatan sebesar 42,31%.

Meskipun terdapat kenaikkan hasil belajar pada siswa dari kondisi awal menuju siklus 1 terjadi kenaikkan nilai rata-rata sebesar 17,9 dengan kenaikkan persentase jumlah siswa yang telah tuntas belajar sebesar 42,31% , namun hasil belajar pada tindakan siklus 1 kurang sedikit mencapai target 85% hasil belajar > 80. Untuk itu peneliti perlu melakukan tindakan siklus 2. 
Ketuntasan pada kondisi awal 42,3% berarti belum memenuhi indikator kinerja penelitian, sedangkan siklus 1 ketuntasan belajar mencapai 84,61%, berarti hampir memenuhi indikator kinerja penelitian yaitu minimal 85% siswa memperoleh nilai belajar > 80. Dalam pelaksanaan tindakan siklus 1 ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain :1). Guru perlu memberi perhatian lebih kepada siswa yang cenderung individual sehinga proses pembelajaran tidak terjadi dominasi 1 atau 2 siswa. 2). Guru perlu lebih tegas menegur siswa yang cenderung pasif atau tidak serius.

Pada kondisi awal tidak terdapat siswa yang menunjukkan tingkat proses belajar yang sangat kurang, 16 siswa dengan persentase 61% menunjukkan tingkat proses belajar yang kurang dan 5 siswa dengan persentase 19,23% menunjukkan proses belajar yang cukup. Hanya 5 siswa dengan persentase 19,23 % yang menunjukkan proses belajar siswa yang baik. Dan tidak ada siswa yang menunjukkan proses belajar sangat baik. Selanjutnya pada siklus 1 tidak terdapat siswa yang menunjukkan tingkat proses belajar yang sangat kurang, 3 siswa dengan persentase 11,54% menunjukkan tingkat proses belajar yang kurang dan 11 siswa dengan persentase 42,31% menunjukkan proses belajar yang cukup, 12 siswa dengan persentase 46,15 % yang menunjukkan proses belajar siswa yang baik. Dan tidak ada siswa yang menunjukkan proses belajar sangat baik. Setelah pelaksanaan tindakan siklus 1 diperoleh data proses belajar siswa meningkat yaitu 19,23 % siswa pada kondisi baik dan pada siklus 1 menjadi 46,15 % siswa yang memiliki proses belajar yang baik. Tingkat proses belajar siswa setelah tindakan siklus 1 lebih rendah dari tingkat proses belajar yang ditargetkan yaitu minimal 85% siswa mempunyai proses belajar kualifikasi baik. Untuk itu penelitian akan dilanjutkan dengan siklus 2
Hasil Siklus II

Pengamatan hasil belajar pada penilaian harian berupa tes isian dilakukan pada akhir pelajaran siklus 2. Hasil yang didapat diperoleh nilai terendah 76, nilai tertinggi 100, rerata 92,9 dengan 25 siswa ( 96,15 % ) memperoleh nilai hasil belajar di atas KKM 80. Pada siklus 2 ini telah diterapkannya model Discovery Learning, yang dapat meningkatkan hasil belajar dan proses belajar mata pelajaran PPKn. 
Hasil pengamatan terhadap proses belajar siswa pada tindakan siklus 2 tidak terdapat siswa yang menunjukkan tingkat proses belajar yang sangat kurang dan kurang. Terdapat 4 siswa dengan persentase 15,38%, menunjukkan tingkat proses belajar cukup dan 16 siswa dengan persentase 61,54% menunjukkan motivasi yang baik, dan 6 siswa dengan persentase 23,08% yang sudah menunjukkan proses belajar yang sangat baik. 

Refleksi siklus hasil belajar PPKn perlu ditingkatkan dengan nilai rata-rata Penilaian Harian  90,2, terdapat 22 siswa ( 84,61% ) mencapai KKM dan 4 siswa ( 15,39% ) belum mencapai KKM. Sedangkan pada siklus 2 hasil belajar siswa meningkat dengan nilai rata-rata Penilaian Harian siswa 92,9, terdapat 25 siswa ( 96,15 % ) mencapai KKM dan 1 siswa ( 3,85% ) belum mencapai KKM. Jika dibandingkan dengan siklus 1 nilai tertinggi 100 begitu juga di siklus yang ke 2. Rata-rata naik dari 90,2 menjadi 92,9 pada siklus 2, yang berarti terdapat peningkatan sebesar   2,7. Persentase jumlah siswa yang telah tuntas belajar juga meningkat dari 84,61% pada siklus 1 menjadi 96,15% pada siklus 2, yang berarti terdapat peningkatan sebesar 11,54%.

Meskipun terdapat kenaikkan hasil belajar pada siswa dari siklus 1 menuju siklus 2 terjadi kenaikkan nilai rata-rata sebesar 2,7 dengan kenaikkan persentase jumlah siswa yang telah tuntas belajar sebesar 11,54% , dan hasil belajar pada tindakan siklus 2 sudah  mencapai target 85% hasil belajar > 80. Untuk itu peneliti perlu melakukan tindakan siklus 2. Ketuntasan pada siklus 1 84,61% berarti belum memenuhi indikator kinerja penelitian, sedangkan siklus 2 ketuntasan belajar mencapai 96,15%, berarti sudah memenuhi indikator kinerja penelitian yaitu minimal 85% siswa memperoleh nilai belajar > 80. 

Dalam pelaksanaan tindakan siklus 2 ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain :1). Guru perlu memberi perhatian lebih kepada siswa yang cenderung individual sehinga proses pembelajaran tidak terjadi dominasi 1 atau 2 siswa. 2). Guru perlu lebih tegas menegur siswa yang cenderung pasif atau tidak serius.
Pada siklus 1 tidak terdapat siswa yang menunjukkan tingkat proses belajar yang sangat kurang , 3 siswa dengan persentase 11,54% menunjukkan tingkat proses belajar yang kurang dan 11 siswa dengan persentase 42,31% menunjukkan proses belajar yang cukup.  12 siswa dengan persentase 46,15 % yang menunjukkan proses belajar siswa yang baik dan  tidak ada siswa yang menunjukkan proses belajar sangat baik.

Selanjutnya pada siklus 2 tidak terdapat siswa yang menunjukkan tingkat proses belajar yang sangat kurang dan kurang, 4 siswa dengan persentase 15,38% menunjukkan tingkat proses belajar yang cukup, 16 siswa dengan persentase 61,54% menunjukkan proses belajar yang baik, dan 6 siswa dengan persentase 23,08 % yang menunjukkan proses belajar siswa yang sangat baik. 

Setelah pelaksanaan tindakan siklus 2 diperoleh data proses belajar siswa meningkat yaitu 46,15 % siswa pada kondisi baik dan pada siklus 2 menjadi 61,54 % siswa yang memiliki proses belajar yang baik dan 23,08 % pada kondisi yang sangat baik, sehingga di atas kondisi  baik ada 84,62% dibulatkan menjadi 85%.. Tingkat proses belajar siswa setelah tindakan siklus 2 sudah mencapai target  minimal 85% siswa mempunyai proses belajar kualifikasi baik. 
Pembahasan

Proses pembelajaran pada penelitian tindakan kelas kondisi awal , siklus I,  dan siklus II berbeda pada tindakan guru, guru sebelum menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dan sesudah menerapkan model pembelajaran Discovery Learning.
Hasil penelitian menunjukkan tentang  hasil belajar PPKn mengalami peningkatan pada setiap siklus tindakan. Pada kondisi awal diperoleh nilai terendah 40, pada siklus 1 nilai terendah 64 kemudian meningkat pada siklus 2 nilai terendah 76. Nilai tertinggi pada kondisi awal 92, pada siklus 1 nilai tertinggi 100 dan pada siklus 2 nilai tertinggi 100. Persentase ketuntasan pada kondisi awal 42,3 %, meningkat pada siklus 1 sebesar 84,61% dan pada siklus 2 juga meningkat menjadi 96,15%. Peningkatan ketuntasan hasil belajar PPKn dari kondisi awal sebesar 42,3% kemudian pada siklus 1 meningkat menjadi 84,61% dan pada siklus 2 meningkat menjadi 96,16 %. Pada indikator kinerja penelitian , indikator keberhasilan direflesikan denganminimal 85% siswa mempunyai hasil belajar PPKn  > 80. Nilai 80 adalah nilai Kriteria Ketuntasan Minmal ( KKM ) yang ditetapkan. Dengan melihat ketuntasan belajar maka hasil belajar pada kondisi akhir telah mencapai indikator yang ditetapkan dalam penelitian ini. Melalui model Pembelajaran Discovery Learning pada materi komitmen para pendiri negara dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari kondisi awal ketuntasan 42,3%  menjadi 96,15% pada kondisi akhir.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning berdampak meningkatkan proses belajar siswa, peningkatan proses belajar pada kndisi awal, siklus 1 dan siklus 2 tampak pada sebagai berikut :

Proses belajar Kondisi Awal, Siklus 1 dan Siklus 2

	No
	Kategori
	Interval
	Kondisi Awal
	Siklus 1
	Siklus 2

	
	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Sangat Kurang
	8 -14
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0

	2
	Kurang
	15 – 21
	16
	61%
	3
	11,54%
	0
	0

	3
	Cukup
	22 – 28
	5
	19,23%
	11
	42,31%
	4
	15,38%

	4
	Baik
	29 – 34
	5
	19,23%
	12
	46,15%
	16
	61,54%

	5
	Sangat Baik
	35 - 40
	0
	0%
	0
	0%
	6
	23,08%

	Jumlah
	26
	100%
	26
	100%
	26
	100%


Berdasarkan tabel di atas terjadi peningkatan proses belajar pada kondisi awal, siklus 1 dan siklus 2. Sebanyak 16 siswa dengan persentase 61% menunjukkan proses belajar yang kurang pada kondisi awal. Kemudian pada siklus 1 turun menjadi 3 orang dengan persentase 11,54%, dan pada siklus 2 tidak ada siswa yang proses belajarnya kurang. 

Terdapat peningkatan proses belajar pada kondisi awal, siklus 1 dan siklus 2. Sebanyak 5 siswa dengan persentase 19,23% menunjukkan proses belajar yang cukup pada kondisi awal. Kemudian pada siklus 1 meningkat menjadi 11 orang dengan persentase 42,31%, dan pada siklus 2 terdapat 4 siswa dengan persentase 15,38% yang proses belajarnya cukup.

Terdapat peningkatan proses belajar pada kondisi awal, silus 1 dan siklus 2. Sebanyak 5 siswa dengan persentase 19,23% menunjukkan proses belajar yang baik pada kondisi awal. Kemudian pada siklus 1 meningkat menjadi 12 orang dengan persentase 46,15%, dan pada siklus 2 ada 16 siswa dengan persentase 61,54%  dengan  proses belajarnya baik. Pada kondisi akhir terdapat 6 siswa dengan persentase 23,08% mempunyai proses belajar sangat baik pada siklus 2.

Model pembelajaran discovery learning efektif diterpkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan proses belajar. Hal ini berdasarkan hasil observasi pada kondisi awal proses belajar pada kualifikasi baik sebesar 19,23% kemudian meningkat menjadi 46,15% pada siklus 1 dan 61,54% pada siklus 2, serta 23,08% kualifikasi baik pada siklus 2, sehingga pada siklus 2 diatas kualifikasi baik terdapat 24 siswa dengan persentase 84,58% ( 85% pembulatan ), sehingga memenuhi indikator kinerja yaitu minimal 85% proses belajar siswa diatas kualifikasi baik.

Berdasarkan perbandingan data kondisi awal, siklus 1 dan siklus 2 yang dijabarkan dalam pembahasan dapat disimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan model pembelajaran Discovery Learning pada siklus 1 dan 2 dapat meningkatkan hasil belajar maupun proses belajar. Proses belajar meningkat dari kondisi awal 19,23 %  meningkat menjadi 84,62 % pada kondisi akhir ( kategori Baik 61,54% dan kategori sangat baik 23,08% ). Hasil belajar PPKn mengalami peningkatan dari rerata 72,3 pada kondisi awal menjadi 92,9 pada kondisi akhir, berati ada peningkatan sebesar 20,6 . begitu juga pada persentase yang tuntas 42,3% pada kondisi awal menjadi 96,15% pada kondisi akhir, berarti meningkat sebesar 53,85%.

Dengan demikian hipotesis tindakan yang diajukan yang menyatakan model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa Mata Pelajaran PPKn materi Komitmen para pendiri negara ke;las VIII E SMP Negeri 1 Salatiga Semester genap tahun pelajaran 2017/2018 adalah terbukti. 
PENUTUP

Berdasarkan kajian teori dan kajian empirik, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1). Penerapan model pembelajaran Discovery Learning  dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PPKn materi Komitmen Para Pendiri Negara kelas VIII E di SMP Negeri 1 Salatiga Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018, yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa setiap siklus, yaitu pada kondisi awal sebesar 42,3 % pada kondisi awal, pada siklus 1 sebesar 84,61% dan pada siklus 2 sebesar 96,15 %. 2). Penerapan model pembelajaran Discovery Learning  dapat meningkatkan proses belajar mata pelajaran PPKn materi Komitmen Para Pendiri Negara kelas VIII E di SMP Negeri 1 Salatiga Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018, yang ditandai dengan peningkatan  proses belajar siswa setiap siklus pada kategori diatas baik yaitu kategori baik dan sangat baik, pada kondisi awal sebesar 19,23 % pada kondisi awal, pada siklus 1 sebesar 46,15% dan pada siklus 2 sebesar 84,62 %.

Penelitian ini selesai dengan seluruh keterbatasannya, temuan penelitian ini berimplikasi untuk penelitian lanjutan dengan metode – metode pembelajaran yang lain yang lebih inovatif, karena model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar dan proses belajar PPKn. Sehingga perlu kiranya kepala sekolah memfasilitasi guru dalam mengembangkan metode – metode pembelajaran yang baru, hal ini berdampak pada meningkatnya kemampuan siswa dalam proses belajar mengajar. Khususnya meningkatkan hasil belajar dan proses belajar siswa serta meningkatkan prestasi sekolah pada umumnya.
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